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Abstract 
A stepforwnrd in institutiorzalising democratic governance at the 
grass-roots level has been marked with the establishment of village 
representative hod!/ (Badan Perwnkilart Desn, known as BPD). This 
nrticle spells out variousexpectntion embedded within such initiatives 
and nssesses how the BPD lead to a more comprehensizie politicnl 
refirnt at a grass roots level in Indonesia. 
Kata-kata kunci: demokrasi; badan peru~akilan desn; pembaharlran 
desn; politik desn 
Pendahuluan 
Pembentukan Badan Perwakilan Desa, sebagaimana 
diamanatkan UU No. 2? tahun 1999 telah mcmberikan nuansa baru 
hagi pcmerintahan desa.. Hadirnya lembaga ini diharapkan mewadahi 
kehendak kuat untuk mengembalikan semangat demokrasi dan 
"otonomi asli" di pedesaan, sekaligus mewadahi artikulasi politik, 
kompetisi politik para aktor politik, partisipasi politik, representasi 
politik, alat legislasi dan kontrol terhadap pemerintah desa. 
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Kehadiran BFD ini, tidak terlcpas dari adanya kritik masyarakat terhadap keberadaan 
lcmbaga sejenis di masa lalu: Lemhaga Musyawarah Dcsa (LMD). Scbagai sebuah lcmbaga 
pcrmusyawaratan di tingkat desa, LMD ternyata t~dakmencerminkan semangat demokrasi. 
LMD jushu mcnjadi lcmhaga korporatis yang dikantrol ketat oleh kepala clesa sehingga 
semangat drmokrasi dun partisipasi yang diemhmoleh lembaga it" tidak tenvujud. Scmangat 
drmokrasi yang dibawa adalah demokrasi penokohan atau demokrasi perwalian (demokrasi 














